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Didit Fakhrullah, (2020):  Efektivitas Kegiatan Pengawasan Shalat          
Dzuhur dan Ashar Santri di Pondok  Pesantren  
Darul  Khair Pekanbaru 
 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  Efektivitas  Kegiatan 
Pengawasan Shalat Dzuhur dan Ashar Santri di Pondok Pesantren Darul Khair 
Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Subjek penelitian ini adalah 
musyrif tetap di pondok pesantren Darul Khair Pekanbaru.   Sedangkan   objek   
penelitian   ini   adalah   efektivitas   kegiatan pengawasan shalat Dzuhur dan 
Ashar santri di pondok pesantren Darul Khair Pekanbaru. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh musyrif tetap pondok pesantren Darul Khair Pekanbaru  yang  
berjumlah  2  orang.  Penelitian  ini  tidak  mengambil  sampel. Teknik ini disebut 
dengan sampel jenuh (sampling Jenuh). Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya 
menggunakan Deskriptif Kuantitatif. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data 
diperoleh efektivitas kegiatan pengawan shalat wajib santri di pondok pesantren 
Darul Khair Pekanbaru dikategorikan Sangat Baik dengan persentase adalah 
91,284 %. Faktor internal yang mempengaruhi efektivitas kegiatan pengawasan 
shalat Dzuhur dan Ashar santri di pondok pesantren Darul Khair Pekanbaru 
meliputi kesiapan musyrif. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhinya 
meliputi kesiapan siswa, lingkungan belajar, serta sarana dan prasarana. 








Didit Fakhrullah, (2020): The Effectiveness of Controling Activity of Student 
Zuhur and Ashar Praying  at Boarding School of 
Darul Khair Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the the effectiveness of controling activity 
of student Zuhur and Ashar Praying at Boarding School of Darul Khair Pekanbaru 
and it’s  influencing factors. The subjects of this research were permanent Musyrif 
at Boarding School of Darul Khair Pekanbaru, and the object was the 
effectiveness of controling activity of student Zuhur and Ashar Praying  at 
Boarding School of Darul Khair Pekanbaru.  All permanent Musyrif at Boarding 
School of Darul Khair Pekanbaru, two persons, were the population of this 
research. Total sampling technique was used in this research. Observation, 
interview, and documentation were the techniques of collecting the data.The 
technique of analyzing the data was quantitative descriptive.  Based on the data 
analysis, it was obtained that the observation activity effectiveness of student 
compulsory prayers at Boarding School of Darul Khair Pekanbaru was on very 
good category with the percentage 91.284%. The internal factor influencing 
effectiveness of controling activity of student Zuhur and Ashar Praying at 
Boarding School of Darul Khair Pekanbaru was the readiness of Musyrif.  The 
external factors influencing were student readiness, learning environment, 
facilities and infrastructure. 
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A. Latar Belakang 
Kegiatan pengawasan shalat merupakan suatu usaha pemantauan terhadap 
peribadatan umat Islam yakni shalat dengan tujuan agar kegiatan tersebut 
berjalan sesuai dengan rencana. Dengan adanya kegiatan pengawasan shalat ini 
sepaya  menghindari  penyimpangan pelaksanaan  ibadah  shalat seseorang baik 
itu tata cara pelaksanaannya maupun aksi antusiasme seseorang dalam 
melaksanakan ibadah shalat. 
Sudah banyak pondok pesantren di Indonesia yang telah mengadakan 
program pengawasan shalat. Peran kegiatan pengawasan shalat ini adalah 
mengontrol dan membina santri dalam hal disiplin ibadah shalat. Peningkatan 
disiplin ibadah shalat santri merupakan  suatu upaya menanamkan ketaatan 
terhadap ketentuan syariat Allah SWT sehingga membekas dan menjadi sebuah 
nilai perilaku yang dilakukan dan menjadi kebiasaan dalam aktivitas sehari-hari. 
Pelaksanaan program dan kegiatan pondok pesantren untuk  mencapai 
kualitas yang dipersyaratkan perlu mendapatkan pengawasan yang sungguh-
sungguh.
1
 Salah satunya adalah kegiatan shalat wajib di pesantren. Supaya 
segala kegiatan berjalan baik dan terarah. Untuk itu, dalam kegiatan pengawasan 
harus ada pihak yang dipercaya dalam melaksanakan kegiatan pengawasan 
tersebut.Orang yang bertugas melakukan pengawasan adalah seorang supervisor. 
                                                 
 
1
 Syaiful Sagala, Superfisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 
2010),  h.130 . 
 2 
Yang bisa dijadikan sebagai supervisor adalah pengawas pondok pesantren, 
kepala yayasan, dan sejawat musyrif di pondok pesantren yang mampu 
melaksanakan tugas sebagai supervisor. Pentingnya kegiatan pengawasan ini 
ialah agar segala aktifitas pondok pesantren dapat berjalan dengan baik. Baik itu 
kegiatan umum maupun kegiatan yang  berkaitan dengan keagamaan lainnya.   
Untuk itu  pelibatan  musyrif  pada  setiap kegiatan di pondok pesantren 
merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan saat ini, agar pelayanan kepada 
santri menjadi optimal dan berdampak besar kedepannya terkhusus dalam 
kedisiplinan beribadah dan pemantapan dalam pelaksanaanya. Pelibatan ini perlu 
adanya  pengorganisasian  untuk menyusun dan membentuk hubungan kerja 
sama sehingga terwujud suatu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Maka dari itu, hendaknya tugas seorang musyrif dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik di pesantren dalam kegiatan belajar-mengajar tidak 
hanya menyampaikan pengetahuan agama Islam saja kepada peserta didik. 
Melainkan, juga membimbing tentang bagaimana teknis pelaksanaan  ibadah 
sholat yang benar  kepada peserta didik. Juga  harus  dapat  memberikan  
motivasi kepada para peserta didik serta berupaya dengan segenap cara agar 
pengetahuan dan pengalaman yang telah diperolah peserta didik di sekolah 
senantiasa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sholat merupakan ibadah yang pokok dalam Islam. Tidak ada orang  yang  
mengaku Islam, tetapi tidak melakukan  sholat. Sebab, jika orang  tersebut nyata 
tidak melakukan sholat, maka ia bias dikatakan sebagai orang kafir. Oleh  karena  
 3 




Dalam Islam, sholat sebagai ibadah yang paling awal disyariatkan 
,mempunyai   kedudukan yang paling penting dalam kehidupan seorang muslim 
dan menempati urutan kedua dalam rukun Islam setelah Syahadat.
3
 
Sholat merupakan ibadah yang wajib didirikan bagi setiap muslim. 
Sebagaimana di  dalam Al-Qur’an disebutkan, Allah berfirman dalam Q.S Al-
Baqarah : 110 : 
ِ ۗ إِنَّ  َكاةَ ۚ َوَما تُقَذُِّمىا ِِلَوْفُِسُكْم ِمْه َخيٍْر تَِجُذويُ ِعْىَذ َّللاَّ ََلةَ َوآتُىا الزَّ َوأَقِيُمىا الصَّ
َ بَِما تَْعَملُىَن بَِصير    َّللاَّ
Artinya : Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa 
saja yang  kamu  usahakan  bagi  dirimu,  tentu  kamu  akan  mendapat  pahala-
Nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha melihat apa-apa yang kamu 
kerjakan. ( Q.S. Al-Baqarah : 110). 
Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap muslim wajib mendirikan  
ibadah sholat. Kedudukan sholat dalam agama Islam sebagai ibadah yang  
menempati posisi penting yang tidak dapat digantikan  oleh  ibadah apa pun juga. 
Dalam shalat menyajikan dua pilihan yaitu shalat sendiri dan secara 
berjama’ah. Shalat bejama’ah lebih unggul dua puluh tujuh derajat dibandingkan 
shalat sendiri. Shalat berjama’ah adalah shalat yang dilaksanakan secara 
                                                 
2
Agus N. Cahyo, Cambuk Hati Malas Ibadah, (Yogyakarta: Diva Press, 2012),  h. 22. 
3
Isnatin  Ulfah,  Fiqih  Ibadah  ,Menurut  al-Qur’an,  Sunnah,  dan  Tinjauan  Berbagai  
Madzab, (Yogyakarta : Nadi Offset, 2009),  h. 59. 
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Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru merupakan pesantren yang 
berlokasi di Jalan Lintas Sumatera, Kulim, Kec. Tenayan Raya, Pekanbaru. 
Di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru, diadakan kegiatan shalat wajib 
Dzuhur dan Ashar secara  berjamaah bagi seluruh pihak pondok pesantren. 
Kegiatan shalat tersebut dilaksanakan setiap hari di mushalla pondok pesantren. 
Untuk memotivasi pelaksanaan kegiatan shalat berjamaah santri agar 
berjalan efektif, pondok pesantren Darul Khair Pekanbaru  mengadakan suatu 
program yang dinamakan kegiatan pengawasan shalat wajib. Kegiatan ini 
diadakan agar seorang musyrif bisa memantau bagaimana kedisiplinan dan 
kemantapan  pelaksanaan sholat pada santri juga meningkatkan  motivasi atau  
membiasakan sholat berjama’ah pada santri. Kegiatan ini berbentuk absensi 
shalat santri dan pengawasan oleh musyrif terhadap santri baik itu  sebelum 
pelaksanaan shalat maupun sesudahnya. Tujuan  kegiatan  pengawasan shalat ini 
ialah untuk membimbing santri agar termotivasi dalam  melaksanakan shalat 
serta sadar dan menganggap bahwa melaksanakan shalat itu bukan hanya sebagai 
kewajiban melainkan kebutuhan dan bukan juga karena paksaan.  
Berdasarkan observasi awal sebelum penelitian atau kajian terdahulu, 
walaupun pondok pesantren Darul Khair Pekanbaru telah mengadakan suatu 
program yaitu kegiatan pengawasan shalat pada santri. Namun pada 
kenyataannya, tingkat kedisiplinan pelaksanaan shalat pada santri masih rendah. 
                                                 
 
4
 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat  Lengkap, (Semarang : Toha Putra, 2004),  h. 63. 
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Dikarenakan tidak semua guru berkompeten dalam melaksanakan kegiatan 
pengawasan shalat tersebut. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang 
ditemukan sebagai berikut : 
1.  Masih ada musyrif  yang  lalai  dalam  mengawasi pelaksanaan  shalat santri 
di pesantren 
2.  Masih ada musyrif yang tidak tepat waktu dalam mengawasi pelaksanaan 
shalat santri di pesanten 
3.  Masih ada musyrif  yang tidak tegas dalam  mengawasi pelaksanaan shalat 
santri di pesantren 
4.  Masih ada musyrif yang tidak memotivasi santri untuk melaksanaan shalat 
berjamaah secara tepat waktu. 
5.  Masih ada musyrif yang tidak memahami prosedur tentang pelaksanaan 
kegiatan pengawasan shalat di pesantren.  
6.  Musyrif  mengawasi namun tidak terlalu mempedulikan ketika ada santri 
yang mengacuhkannya. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk membahas dan 
menuangkan masalah ini dalam bentuk skripsi dengan judul : ” EFEKTIVITAS 
KEGIATAN PENGAWASAN SHALAT DZUHUR DAN ASHAR  
SANTRI DI PONDOK PESANTREN DARUL KHAIR  PEKANBARU. 
 
B.   Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang istilah-istilah yang ada 
dalam judul penilitian ini, maka penulis jelaskan pengertian dari istilah-istilah 
tersebut, antara lain : 
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1. Efektivitas  
 Efektivitas berasal  dari  kata  efek  yang  artinya  pengaruh yang  
ditimbulkan  oleh  sebab,  akibat  atau  dampak.  Sedangkan Efektivitas  
menurut  bahasa  artinya  ketepatan  guna,  hasil  guna, menunjang tujuan.
5
 
 Efektivitas juga dapat diartikan sebagai ukuran berhasil tidaknya 
suatu organisasi mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil 
mencapai tujuannya, maka organisasi tersebut dikatakan telah berjalan 
dengan efektif. 
2. Kegiatan  
 Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu 
atau beberapa satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur 
pada suatu program. 
3. Pengawasan 
  Menurut Soekarno K, Pengawasan adalah suatu proses yang 
menentukan mengenai apa yang harus dikerjakan, supaya apa yang harus 
dikerjakan, supaya apa yang diselenggarakan dapat sejalan sesuai dengan 
rencana. 
4. Shalat Wajib 
  Secara etimologi shalat berarti do’a dan secara istilah, para ahli  fiqih  
mengartikan  secara  lahir  dan  hakiki.  Secara  lahiriah shalat berarti 
beberapa ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir  dan  diakhiri  
                                                 
5
Soehartoyo,  Ensiklopedia Nasional Indonesia,  (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1989),  
h.17. 
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dengan  salam,  yang  dengannya  kita  beribadah kepada Allah SWT menurut 
syarat–syarat yang telah ditentukan. 
  Wajib ialah jika sebuah status hukum terhadap suatu aktivita dalam 
dunia Islam. Aktivitas yang berstatus hukum wajib harus dilakukan oleh 
mereka yang memenuhi syarat wajibnya. Aktivitas ini bila dilaksanakan 
mendapat pahala dan bila ditinggalkan akan berdosa. 
 
C.   Permasalahan 
1.   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut : 
a. Bagaimana pengawasan pelaksanaan ibadah shalat Dzuhur dan Ashar 
santri di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru ? 
b. Bagaimana peran musyrif dalam melaksanan kegiatan pengawasan  
shalat Dzuhur dan Ashar santri di Pondok Pesantren Darul Khair  
Pekanbaru ? 
c. Bagaimana keefektifan kegiatan pengawasan shalat Dzuhur dan Ashar 
santri di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru ? 
d. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kegiatan pengawasan  shalat 
Dzuhur dan Ashar santri di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru ? 
2.   Batasan Masalah 
 Mengingat luasnya masalah yang timbul pada identifikasi masalah di 
atas, sementara penulis sangat terbatas untuk meneliti seluruhnya, maka 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini penulis batasi hanya 
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pada masalah yakni efektivitas kegiatan pengawasan shalat Dzuhur dan 
Ashar santri di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. 
3.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah :  
a. Bagaimana efektivitas kegiatan pengawasan shalat Dzuhur dan Ashar 
santri di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru ? 
b. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kegiatan pengawasan  shalat 
Dzuhur dan Ashar santri di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru ? 
 
D.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan yaitu : 
a. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan pengawasan shalat Dzuhur dan 
Ashar santri di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kegiatan 
pengawasan shalat Dzuhur dan Ashar santri di Pondok Pesantren Darul 
Khair Pekanbaru. 
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2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Secara Teori : 
1) Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan 
pada program Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama 
Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
dan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd) dari 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
2) Memberikan  sumbangan  data  ilmiah  di  bidang  pendidikan  dan  
disiplin  ilmu  lainnya,  khususnya  bagi  Fakultas  Tarbiyah  dan  
Keguruan UIN SUSKA Riau. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi peneliti, penelitian ini dapat membantu menambah wawasan 
peneliti sebagai calon guru. 
2) Bagi Guru, penilaian ini dapat membantu memberi informasi, 
khususnya guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam seberapa 
besar efektifitas kegiatan pengawasan sholat wajib terhadap 
pelaksanaan ibadah  shalat  siswa. 
3) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan agar siswa dapat memiliki 





A. Konsep Teoritis 
1. Tinjauan Tentang Efektivitas 
a. Pengertian Efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang berarti dapat membawa 
hasil atau berhasil guna.
6
 Menurut E.Mulyasa, efektivitas adalah adanya 
kesesuaian antara  orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang 
dituju. Berkaitan pengertian diatas, dapat dikemukakan bahwa efektifitas 
berkaitan dengan terlaksananyasemua tugas pokok, tercapainya tujuan, 
ketepatan waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggota. 
b. Ukuran Efektivitas 
Efektivitas berarti menunjukan taraf tercapainya tujuan, usaha dapat 
dikatakan efektif apabila usaha itu mencapai tujuan yang diinginkan. 
Menurut Mudhofi rmengatakan bahwa ukuran efektif dapat diukur dari 
beberapa jumlah siswa yang berhasil mencapai tujuan belajar dalam 
waktu yang telah ditentukan
7
 
  Menurut Suharsimi, spesifikasi jumlah terebut dinyatakan dalam 
prosentase. Mengenai beberapa besarnya presentase tergantung pada standar 
keberhasilan yang sudah ditentukan oleh pengajar yang bersangkutan.
8
 
                                                 
6
Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan bahasa, KBBI (Jakarta: 
Departemen Pendidikan Dan Pebudayaan RI,1988), h. 219.  
7
  Mudhofir,Teknologi Instruksional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1987),  h.164. 
8





c. Aspek-Aspek Efektivitas 
Berdasarkan pendapat Aswarni Sujud tentang pengantar efektivitas, 
dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat dilihat dari aspek-
aspek dibawah ini : 
1) Aspek tugas atau fungsi 
Seseorang atau suatu lembaga dikatakan efektif jika 
melaksanakan tugas atau fungsinya dengan baik, begitu juga suatu 
program pengajaran dan efektif apabila tugas dan fungsinya 
dilaksanakan dengan baik. Sedangkan yang dimaksud dengan tugas 
atau fungsin yaitu adalah tugas guru mengajar dengan baik dan tugas 
peserta didik belajar dengan baik juga. 
2) Aspek rencana atau program 
Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau 
program dikatakan efektif. Yang dimaksud dengan rencana atau 
program disini adalah rencana pengajaran yang terprogram, yaitu 
berupa materi yang terwujud dalam sebuah kurikulum yang telah 
diterapkan. 
3) Aspek ketentuan dan aturan 
Efektivitas suatu program juga dilihat dari fungsi atau tidaknya 
aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga berlangsungnya 
proses pengajaran. Aspek  ini mencakup  aturan-aturan baik yang 
berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan peserta 
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didik. Jika aturan  ini dilaksanakan berarti ketentuan atau aturan telah 
berlaku secara efektif.  
4) Aspek tujuan atau kondisi ideal 
Suatu  program  kegiatan dikatakan  efektif dari segi  hasil jika 
tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian 
aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh peserta didik.
9
 
2. Tinjauan Kegiatan Pengawasan Shalat Wajib  
a.  Penjelasan Kegiatan  
Kalau dilihat dari aspek sosiologi, kegiatan dapat diartikan dengan 
dorongan atau prilaku dan tujuan yang terorganisasikan atau hal-hal yang 
dilakukan oleh manusia.
10 
Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan 
disekolah atau dimasjid sekolah, nantinya dapat menimbulkan  rasa 
ketertarikan siswa yang aktif di dalamnya. 
Keaktifan itu ada dua macam, yaitu keaktifan jasmani dan 
keaktifan rohani atau keaktifan jiwa dan keaktifan raga. Dalam kenyataan 
kedua hal itu bekerjanya tak dapat dipisahkan. Misalnya orang yang 
sedang berfikir, memikir adalah keaktifan jiwa tetapi itu tidak berarti 
bahwa dalam proses memikir  itu raganya pasif sama sekali.Paling 
sedikitnya bagian raga yang dipergunakan selalu untuk memikir yaitu 
otak tentu juga ikut dalam bekerja. Al-qur’an mengemukakan ada 
dampak positif dari kegiatan berupa partisipasi aktif. 
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Kegiatan-kegiatan jasmani  dan rohani yang dapat dilakukan 
disekolah diantaranya ialah: 
1) Visual  activities  seperti  membaca,  memperhatikan  gambar, 
demonstrasi, percobaan. 
2) Listening activities   seperti mendengarkan uraian, percakapan, pidato, 
ceramah dan sebagainya. 
3) Mental activities seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal, 
mengambil keputusan dan sebagainya. 
4) Emotional activities seperti menaruh minat, gembira, berani, gugup, 
kagum dan sebagainya 
b. Penjelasan Pengawasan 
1) Pengertian  
 Menurut Prajudi Atmosudirjo bahwa pengawasan ialah 
keseluruhan dari pada kegiatan-kegiatan yang membandingkan atau 
mengukur apa yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, 
norma-norma, standars, atau rencana-rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya.
11
   
   Sedangkan menurut Mockler, pengawasan ialah adalah suatu 
usaha sistematis untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan 
tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan 
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan, serta 
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 Muh. Hizbul Muflihin, Administrasi Pendidikan, (Klaten Utara: Cv. Gema Nusa, 2015) 
,  h. 120. 
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mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa 
semua sumber daya organisasi dipergunakan dengan cara paling 
efektif dan efisien dalam tujuan-tujuan organisasi.
12
 Dalam penjelasan 
berbeda pengawasan diartikan proses dalam menetapkan ukuran 
kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung  pencapaian 
hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan 
tersebut.  
   Dalam pendidikan Islam pengawasan didefinisikan sebagai 
proses pemantauan yang terus menerus untuk menjamin 
terlaksananya perencanaan secara konsekuen baik yang bersifat 
materil maupun spiritual. Menurut Ramayulis, pengawasan dalam 
pendidikan Islam mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
pengawasan bersifat material dan spiritual, monitoring bukan hanya 
manajer, tetapi juga Allah SWT.
13
 
   Pengawasan dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk 
menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau 
penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. Melalui pengawasan 
diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah 
ditetapkan untuk  mencapai tujuan yang telah direncanakan secara 
efektif dan efisien. Bahkan melalui pengawasan tercipta suatu 
aktivitas yang berkaitan erat dengan penentuan atau evaluasi 
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mengenai sejauh mana pelaksanaan kerja sudah dilaksanakan. 
Pengawasan juga dapat mendeteksi sejauh mana  kebijakan pimpinan  
dijalankan dan sampai sejauh mana penyimpangan yang terjadi dalam 
pelaksanaan kerja tersebut. 
   Controlling (pengawasan) itu penting sebab merupakan 
jembatan terakhir dalam rantai fungsional kegiatan-kegiatan 
manajemen. Pengendalian merupakan salah satu cara para manajer 
untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan organisasi itu tercapai atau 
tidak dan mengapa tercapai atau tidak tercapai. Selain itu controlling 
adalah sebagai konsep pengendalan, pemantau efektifitas dari 
perencanaan, pengorganisasian, dan kepemimpinan serta pengambilan 
perbaikan pada saat dibutuhkan. 
  Adapun ayat al-Qur’an yang berkaitan dan menjelaskan 
tentang controlling dapat diterjemahkan sebagai berikut : “padahal 
sesungguhnya bagi kamu ada malaikat yang mengawasi pekerjaanmu 
(10) yang mulia disisi Allah dan yang mencatat pekerjaan itu (11) 




2) Fungsi Pengawasan 
a). Sebagai penilai apakah setiap unit-unit telah melaksanakan 
kebijaksanaan dan prosedur yang menjadi tanggungjawabnya 
masing-masing 
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b).  Sebagai penilai apakah surat-surat atau laporan yang didapat 
sudah menggambarkan kegiatan-kegiatan yang sebenarnya secara 
tepat dan cermat. 
c). Sebagai penilai apakah pengendalian manajemen sudah cukup 
memadai dan dilakukan secara efektif. 
d).  Sebagai peneliti apakah kegiatan telah dilaksanakan secara efektif 
yakni mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
e).  Sebagai peneliti apakah kegiatan telah dilaksanakan secara efisien. 
3) Jenis-jenis Pengawasan 
Ada tiga macam dasar jenis pengawasan yakni: 
a) Waktu pengawasan, dibagi menjadi dua yaitu:  
 pengawasan preventif dilakukan sebelum terjadi 
penyelewengan, kesalahan 
 pengawasan represif dilakukan setelah rencana dijalankan  




 manusia dengan kegiatan-kegiatannya. 
c) Subjek pengawasan, dibagi menjadi dua yaitu: 
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c. Penjelasan Shalat Wajib 
1)  Pengertian 
  Sedangkan arti shalat secara harfiyah, berarti doa’. Dalam 
kontek sini yang dimaksud shalat adalah doa yang di sampaikan 
dengan tata cara, syarat dan rukun yang khas dalam bentuk bacaan-
bacaan dan gerakan-gerakan tertentu. Dalam bahasa syari’ah, inilah 
yang disebut dengan ash-shalawatal-qa’imah (shalat-shalat yang 
didirikan), terdiri atas shlat 5 waktu dan berbagai shalat sunnah. Kata 
“shalat” juga memiliki akar kata yang sama dan memiliki hubungan 
makna dengan kata “shi-lah”, yang bermakna “hubungan”. 
(Contohnya, “shilah al-rahim” bermakna “silaturrahmi” atau “ 
hubungan kasih sayang”). Dalam kaitannya dengan kata “shi-lah”ini, 
shalat bermakna medium hubungan manusia dengan Allah SWT. 
Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa “shalat adalah mi’raj-nya 
orang-orang beriman”. 
16
 Maksudnya ialah perjalanan orang-orang 
beriman untuk menemui Allah SWT. 
  Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa kegiatan 
pengawasan shalat wajib adalah suatu usaha sistematis untuk 
mendorong agar tercapainya suatu tujuan yakni ibadah shalat  serta 
untuk menetapkan standar pelaksanaan ibadah shalat. 
 
2)   Hukum Shalat dan Manfaatnya 
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 Haidar Bagir, Buat Apa Shalat, (Bandung : Mizan Pustaka,  2006),  h. 23-24. 
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Shalat merupakan salah satu kewajiban dalam agama Islam. 
Pertama kali diturunkan perintah shalat ialah pada malam Isra’, 
setahun sebelum tahun hijriyah. Karena shalat adalah salah satu 
bentuk ibadah yang untuk dikerjakan, maka konsekuensinya yaitu 
diberikan pahala kepada yang mengerjakan dan akan berdosa bagi 
yang meninggalkannya. 
 Allah SWT berfirman dalam Q.S An Nisa : 103. 
 
ًما َوقُُعوًدا َوَعلَٰى ُجُنوبُِكْم ۚ َفإَِذا  َ قَِيٰ َلٰوَة َفٲْذُكُرو۟ا ٱَّللَّ َفإَِذا َقَضْيُتُم ٱلصَّ
ًبا  لَٰوَة َكاَنْت َعلَى ٱْلُمْؤِمِنيَن ِكَتٰ لَٰوَة ۚ إِنَّ ٱلصَّ ٱْطَمأَْننُتْم َفأَقِيُمو۟ا ٱلصَّ
ْوقُوًتا  مَّ
 Artinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu, 
ingatlah Allah diwaktu berdiri, diwaktu duduk, dan diwaktu 
berbaring.Kemudian apabila kamu telah merasa aman,maka 
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu 
adalah  fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman”.(An-Nisa:103). 
Shalat  merupakan  salah  satu  rukun  Islam  yang  paling  
pokok  dan penting  dalam   Islam. Shalat  merupakan  pijakan   
utama   dalam mewujudkan  sistem  sosial  Islam.  Karena  itu,  Al-
Qur‟an menekankan pentingnya shalat. Kemalasan dan keengganan 
melaksanakannya merupakan tanda kemunafikan dan  melalaikannya  
merupakan  tanda hilangnya iman.
17
 
Didalam Al-Qur’an, shalat disebutkan dengan berbagai fungsi 
shalat. Pertama, shalat adalah pencegah dari perbuatan buruk. Kedua, 
shalat adalah sumber petunjuk. Dengan shalat seseorang akan 
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menemukan tujuan hidup yang lebih baik.
18
 Ketiga, shalat adalah 
sarana kita meminta pertolongan dari Allah  SWT. Keempat, shalat 
adalah pelipur jiwa. Kelima, selain mendatangkan kebahagiaan, 
shalat yang dilakukan secara teratur akan dapat melahirkan 
kreativitas. Keenam, bedasarkan pertemuan mutakhir yang 
menyatakan bahwa kesehatan tubuh dan penyakit sebenarnya berasal 
dari penyakit jiwa, dan bahwa banyak penyakit tubuh sesungguhnya 
dapat disembuhkan melalui ketenangan jiwa. 
3) Faktor  Pendukung  dan  Penghambat dalam Membiasakan Siswa 
Shalat berjamaah 
Pendukung dan penghambat disiplin siswa dalam melaksanakan 
shalat berjamaah ketika berada di sekolah. Berdasarkan hasil 
wawancara   penulis tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam membiasakan siswa 
shalat berjamaah  adalah : 
a). Faktor  pendukung  yaitu  tersedianya sarana seperti toilet, tempat 
pengambilan air wudhu dan tempat ibadah dalam hal ini Mesjid 
sekolah. 
b). Faktor  penghambat  secara  internal masih adanya sebagian siswa 
kurang sadar akan pentingnya shalat berjamaah jama'ah, kurangnya 
buku-buku agama khususnya mengenai shalat berjamaah,  
sedangkan  faktor eksternal adalah masih adanya sebagian orang 
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tua yang   kurang memberikan perhatian terhadap anaknya 
terhadap  pentingnya  shalat berjamaah.
19
 
3. Kegiatan Pengawasan Shalat Wajib 
a. Tujuan Kegiatan Pengawasan Shalat Wajb 
Pengawasan atau pembinaan terhadap suatu ibadah terkhususnya 
dalam pelaksanaan shalat berjamaah mendapatkan kedudukan yang 
sangat penting dalam membina kepribadian peserta didit. Pengawasan 
yang dilakuka dalam pelaksanaan shalat fardhu berjamaah memiliki 
beberapa tujuan, diantaranya : 
1) Mewujudkan makna ibadah terutama shalat berjamaah dalam diri 
peserta didik. Penghambaan kepada Allah adalah tujuan utama 
keberadaan maunsia di alam semesta ini. 
2) Membiasakannya dengan perilaku terpuji. Maka dengan adanya 
pengawasan shalat berjamaah sehingga membuat peserta didik 




3) Agar peserta didik mempunyai keinginan untuk melaksanakan shalat 
fardhu berjamaah serta mendorong temannya yang tidak mau 
melaksanakan shalat berjamah. 
4) Akan menumbuhkan semangat dalam diri seseorang untuk 
meningkatkan amal shalih saudaranya yang hadir berjamaah 
bersamanya. 
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b. Metode Pengawasan Pelaksanaan Shalat Fardhu Berjamaah 
Menurut  Ulwan  menyebutkan ada enam metode pembinaan keagamaan 
untuk anak.
21
 Adapun metode yang dapat dipergunakan dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan pengawasan shalat meliputi : 
1) Metode pembiasaan dan pengajaran 
Pembiasaan dan pengajaran dapat dianggap sebagai sarana 
yang paling bagus dalam membangun wawasan seseorang, dan juga 
yang paling penting dalam memberikan pengaruh terhadap 
pembentukan bangunan ibadahnya. Oleh karena itu, agar semua itu 
dapat terpenuhi hendaknya semua guru atau ustadz minta kepada 
peserta didik untuk mengulangi perbuatan yang disyariatkan disertai 




Menanamkan kebiasaan itu sulit, kadang-kadang memerlukan 
waktu yang panjang. Kesulitan itu disebabkan ada mulanya seorang 
siswa belum mengenal secara praktis sesuatu yang hendak 
dibiasakannya, apa lagi kalau yang dibiasakanyya itu kurang 
menyenangkan. Oleh karena itu, dalam menanamkan kebiasaan itu 
diperlukan pengawasan. 
2) Metode kesesuaian antara ucapan dan perbuatan 
Metode kesesuaian antara ucapan dan perbuatan merupakan 
metode yang dipergunakan dalam penyampaian ajaran agama Islam. 
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Dalam penerapannya, metode ini tergantung  sepenuhnya pada 
kemampuan kepala sekolah dan Pembina asrama  dalam  
mengekspresikan  sikap  dan  tingkah  lakunya  dalam  kehidupan 
sehari-hari  dilingkungan sekolah. 
Setiap Pimpinan pondok pesantren dan Pembina santri di 
tengah-tengah lingkungan pondok pesantren  harus  menghindari  
sedapat  mungkin  terjadinya   pertentangan   antara ucapan dan 
perbuatannya   dalam kehidupan sehari-hari.  Bila pondok pesantren 
dan Pembina santri menyuruh siswa-siswanya  untuk   shalat   fardhu 
berjamaah maka pondok pesantren dan Pembina santri harus 
melakukannya dengan  mengerjakan  shalat fadrhu  berjamaah  di  
setiap waktu. pondok pesantren dan Pembina santri harus 
mengawalinya sehingga siswa dapat melihat dari penjelasan yang 
diajarkan dengan prakteknya dalam keseharian.
23
 
3) Metode Nasehat 
Yang dimaksud nasihat adalah penjelasan tentang kebenaran dan 
kemaslahatan dengan tujuan menghindari orang yang dinasehatinya 
dari bahaya serta  menunjukkan  ke  jalan   yang  mendatangkan  
kebahagiaan  dan  manfaat, sebagaimana nasihat Nabi Ibrahim kepada 
bapaknya,  atau nasihat-nasihat Allah kepada hamba-Nya.
24
 
4) Metode penyadaran atau pemberian perhatian 
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Yang dimaksud dengan pendidikan dengan perhatian adalah 
mencurahkan,  memperhatikan  dan  senantiasa  mengikuti 
perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan 
spiritual dan sosial, di samping selalu bertanya tentang situasi 
pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya. Tidak diragukan, 
bahwa pendidikan ini dianggap sebagai asas terkuat dalam 
pembentukan manusia secara utuh, yang menunaikan hak setiap orang 
yang memiliki hak dalam kehidupan, termasuk mendorongnya untuk 
menunaikan tanggungjawab dan kewajiban secara sempurna.
25
 
5) Metode hukuman 
Metode pengawasan terhadap anak dilakukan secara terus menerus 
perkembangan mereka mengenai aspek-aspek pengetahuan dan sikap. 
Pengawsan bisa disertai pendampingan anak dalam upaya 
membentuk aqidah, moral dan mengawasinya secara spikis dan 
sosialnya serta menanyakan secara terus menerus tentang keadaan 
jasmani maupun belajarnya. 
6) Metode Keteladanaan 
Pemberian keteladanan kepada anak-anak dalam hal ini adalah guru-
guru  dan  orang  tua.  keteladanan  memberikan  pengaruh  yang 
besar dari pada nasehat. Karena anak memiliki sifat yang cenderung 
mencontoh apa yang mereka lihat. Keteldanan memberikan dampak 
positif yaitu meniru apa yang di lihatnya dan membentuk kepribadian 
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yang baik kepada anak. Pemberian keteladanan kepada anak-anak 
dalam  hal  ini  pembimbing  maupuun  guru  harus  mampu  menjadi 
contoh bagi anak didiknya, artinya yaitu segala tingkah laku dan 
perbuatan  pembimbing dan  guru merupakan keteladanan  yang  baik 
bagi anak. 
 
4. Langkah-langkah Kegiatan Pengawasan 
Langkah-langkah dalam membimbing dan mengawasi pelaksanaan 
shalat peserta didik diantaranya : 
a. Guru menuntun peserta didik disaat azan berkumandang 
b. Guru mengawasi seluruh peserta didik yang berada pada masing-
masing ruangan yang ditempatinya.  
c. Guru mengamati seluruh peserta didik apakah sudah bersiap-siap 
untuk melaksanakan shalat atau tidak sama sekali. 
d. Guru menegur peserta didik yang berleha leha dalam bersiap 
melaksanakan shalat. 
e. Guru memerintahkan peserta didik untuk mengisi absen shalat. 
f. Guru menghukum peserta didik yang tidak disiplin dalam pelaksanaan 
shalat.  
g. Guru melakukan evaluasi setelah shalat dilaksanakan. 
h. Guru mengontrol proses pelaksanaan ibadah shalat peserta didik.26 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi  kegiatan pengawasan pelaksanaan 
shalat 
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  Dalam pembinaan dan pengawasan ibadah siswa terutama dalam 
melaksanakan shalat pasti  adanya   penghambat/penghalang  sehingga  hasil  
yang   kita harapkan tidak maksimal atau tidak tercapai sebagaimana yang 
diinginkan. Oleh karena itu disini ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pembinaan dan pengawasan shalat berjamaah sehingga hasil 
yang diharapkan tercapai yaitu sebagai berikut : 
a. Peluang dalam pembinaan dan pengawasan pelaksanaan shalat 
 fardhu  berjamaah.   
 Beberapa peluang dalam pembinaan pelaksanaan shalat fardhu 
 berjamaah: 
1) Karena adanya kesungguhan, keteladanan,perhatian dan pengawasan 
dari Pembina/guru dalam membina peserta didik untuk melaksanakan 
shalat fardhu berjamaah. 
2) Para pendidik memberikan keteladanan yang baik,dan membiasakan 
siswa untuk melaksanakan shalat fardhu berjamaah, karena 
pembiasaan sangat penting dalam perkembangannya.
27
 
3) Memiliki sarana dan prasarana yang berkualitas.  Sarana dan 
prasarana adalah proses pengadaan dan  pendaya gunaan komponen-
komponen yang secara langsung maupun tidak langsung agar 
tercapainya  suatu kegiatan.
28
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4) Pembina/pendidik memiliki minat yang besar untuk membina dan 
mengawasi peserta didik agar mereka mau melaksanakan shalat 
fardhu berjamaah dengan dispilin. 
5) Pendidik atau Pembina harus mengerti ilmu Psikologi, karena dengan 
mengetahui ilmu psikologi, maka seorang pendidik akan tau karakter 
siswa sehingga sangat mudah untuk membina dan membimbingnya. 
6) Pendidik harus memiliki kesosialan. Keberhasilan dalam memberikan 
pembinaan pelaksanaan shalat fardhu  berjamaah bagi siswa itu 
tergantung pada Pembina dalam melakukan interaksi sosial baik 
dengan siswa,kepala sekolah,dan guru. 
 Sedang menurut Muhammad Khasim, adapun upaya yang harus 
ada dalam suatu lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan 
pelaksanaan ibadah sholat anak didik diantaranya.
29
 
1) Setiap madrasah atau pesantren harus memiliki masjid atau musholla, 
paling tidak memanfaatkan masjid atau musholla masyarakat di 
sekitar sekolah. 
2) Meningkatkan fungsi masjid atau musholla madrasah atau pesantren 
sebagai tempat ibadah seperti sholat sunnah dan sholat berjamaah. 
3) Musholla/Masjid madrasah  atau pesantren harus dilengkapi dengan 
alat-alat yang berkenaan dengan pembelajaran agama, sehingga 
musholla atau masjid bisa menjadi “laboraturium” pembelajaran yang 
terkait dengan mata pelajaran PAI. 
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4) Madrasah atau Pesantren harus melaksanakan pendidikan ibadah 
secara praktis,yang meliputi : shalat fardhu (wajib) secara berjamaah 
bagi murid. 
5) Setiap madrasah atau pesantren harus memiliki karakter Islam dalam 
suatu bidang tertentu, dengan memprioritaskan pembinaan kegiataan 
keislaman, seperti pembinaan ibadah dan lain-lain. 
6) Setiap guru harus meningkatkan perannya sebagai teladan bagi murid. 
Keteladanan itu dapat dilakukan dengan disiplin. Sikap yang santun, 
terutama keterlibatan guru dalam melaksanakan shalat berjamaah. 
Sekolah atau madrasah atau guru sebaiknya memberikan hadiah 
(reward) kepada murid yang tidak meninggalkan shalat. 
b.  Kendala dalam pembinaan pelaksanaan shalat fardhu berjamaah 
 Beberapa hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan shalat 
 berjamaah diSekolah tau di lembaga lainnya adalah sebagai berikut : 
1) Kurang nya dukungan guru. 
2) Fasilitas sarana di mushalla kurang nyaman. 
3) Kurangnya peneladanan dari pihak yang berwewenang. 
4) Kurangnya minat dari pihak yang berwewenang untuk membina 
mereka melaksanakan shalat fardhu berjamaah.  
B. Penelitian Relevan 
 Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan yang menghindari 
manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 
yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain.  
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Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis terkait dengan penelitian 
efektifitas kegiatan pengawasan shalat wajib santri di Pondok Pesantren Darul 
Khair Pekanbaru, ada beberapa penelitian yang relevan diantaranya yaitu :  
a. Skripsi Siti Khoiria, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung pada tahun 2018 meneliti dengan judul sistem pengawasan 
dalam meningkatkan kedisiplinan santri pondok pesantren Darul 
Ad’iyyah Desa Kaliasin Kecamatan Tanjung Bintang Lampung Selatan. 
dikategorikan baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan 
persentase deskriptif kuantitatid yaitu 68,57%.
30
  
 Penelitian yang dilakukan Fikri tersebut memiliki kesamaan 
dengan penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti tentang pengawasan.  
b. Skripsi Ahmad Fadli, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau pada tahun 2018 dengan judul pengaruh kerjasama guru Fikih 
dengan orang tua terhadap pelaksanaan ibadah shalat fardu siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Tarbiyah Islamiyah Bukit Ranah Kecematan 
Kampar. Hasil penelitian menunjukan bahwa kerja sama guru fikih dengan 
orang tua tentang aktifitas siswa dalam bidang agama terhadap pengamalan 
ibadah shalat praktis korelasi antara keduanya positif, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semakin baik hasil kerja sama guru fikih dengan orang 
tua dalam bidang agama maka semakin baik juga pengamalan ibadah 
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 Penelitian yang dilakukan Ahmad Fadli tersebut memiliki kesamaan 
dengan penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti tentang pelaksanaan ibadah 
shalat fardu siswa. Sedangkan perbedaannya adalah dengan tidk 
menggunakan pengaruh kerjasama guru Fiqih dengan orang tua.. 
c. Skripsi Cut Rizki Ananda, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Aceh dengan judul 
Efektivitas program MONEV dalam meningkatkan shalat berjama’ah 
Mahasiswa pada Mahad Al-Jami’ah UIN Ar-Raniry Aceh tahun 2017. 
Peneliti ini menyimpulkan bahwa dalam memotivasi pelaksanaan ibadah 
shalat siswa, guru mentor menggunakan berbagai metode. Salah satu 
metode yang digunakan adalah program MONEV. Program MONEV ini 
singakatan dari monitoring dan evaluasi. Program kegiatan ini berupaya 
menumbuhkan semangat dalam pelaksanaan ibadah shalat Mahasiswa di 




Dari skripsi-skripsi diatas penulis belum menemukan kajian yang 
membahas efektifitas kegiatan pengawasan shalat wajib santri di Pondok 
Pesantren Darul Khair Pekanbaru. Akan tetapi skripsi diatas terdapat sedikit 
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kesamaan seperti motivasi ibadah atau pelaksanaan ibadah sholat fardhu serta 
tentang pengawasan. Hal yang membedakan skripsi ini dari sebelumnya, skripsi 
ini dalam mengefektifkan pelaksanaan ibadah shalat siswa menggunakan cara 
yaitu kegiatan pengawasan shalat wajib. Sedangkan skripsi di atas seperti skripsi 
dari Ahmad Fadli menggunakan cara atau metode kerjasama guru fikih dengan 
orang tua. Sedangkan Skripsi Cut Rizki Ananda hampir sama dengan judul 
skripsi penulis.  
 
C. Konsep Operasional 
 Konsep operasional merupakan penjabaran konkrit dari konsep teoretis agar 
mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan dilapangan/penelitian. Selain itu, 
konsep operasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka teoretis yang 
ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan dilaksankan dalam 
mengumpulkan data dilapangan. Adapun variabel yang akan dioperasionalkan 
yaitu kegiatan pengawasan shalat wajib.  
 Indikator  kegiatan pengawasan shalat wajib siswa  di antaranya : 
1. Guru mengawasi dengan seksama pelaksanaan ibadah shalat santri. 
2. Guru memeriksa absensi pelaksanaan ibadah shalat siswa. 
3. Guru menyuruh santri melaksanakan shalat berjamaah di Masjid/Mushallah. 
4. Guru memberikan apresiasi kepada santri yang shalatnya sudah aktif, dan 
memberikan pembinaan kepada santri yang shalatnya belum aktif. 
5. Guru menyuruh santri agar melaporkan ke guru atau musyrif jika ada santri 
lain telat melaksanakan shalat berjamaah. 
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6. Guru menyuruh santri agar melaporkan ke guru atau musyrif jika ada santri 
lain tidak shalat. 
7. Guru memberi nasehat kepada santri agar melaksanakan shalat berjamaah 
secara rutin dengan tepat waktu. 
8.  Guru memberi pemahaman yang tepat tentang keutamaan shalat berjamaah 
dengan tepat waktu pada santri disaat mengawasinya . 
9. Guru memberi sanksi atau menghukum santri yang tidak shalat. 
10.  Guru menegur santri yang berleha leha bersiap untuk melaksanakan shalat. 
11.  Guru mengendalikan santri agar tidak telat melaksanakan shalat berjamaah. 
12.  Guru  melakukan pengecekan pada setiap ruang kamar santri ketika azan 
berkumandang 
13. Guru mendampingi santri dalam pelaksanaan shalat berjamaah. 





A. Metode Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Khair 
Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanakan selama  3 bulan 
yakni pada tanggal 11 September  2020 sampai 11 Desember 2020. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru atau musyrif tetap 
Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru . Sedangkan objek dalam 
penelitian ini efektifitas kegiatan pengawasan shalat Dzuhur dan Ashar santri 
di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru. 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru atau musyrif tetap Pondok Pesantren Darul Khair 
Pekanbaru. Jumlah keseluruhan guru atau musyrif tetap adalah 2 orang. 
b. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi.
33
 Sampel pada penelitian ini adalah musyrif Pondok Pesantren 
Darul Khair Pekanbaru yang berjumlah 2 orang yaitu Ustad Rajab, 
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Ustadz Dadang. Menurut Suharsimi Arikunto, yaitu apabila subjeknya 
kurang   dari 100, maka lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah 
subjeknya lebih besar dapat  diambil  antara  10%-15% atau 20%-25%.
34
  
Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 
maka penulis menggunakan keseluruhan pupulasi sebagai sampel 
dengan jumlah 2 orang. Penarikan sampel digunakan dengan teknik 
Total Sampling atau sample Jenuh, yang mana teknik ini dilakukan 




B.  Teknik Pengumpulan Data 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualititatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis.  
Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam penelitian ini maka metode 
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai: 
1. Observasi 
Observasi  adalah  metode   pengumpulan  data  di  mana peneliti  atau  
kolaboratornya mencatat  informasi  sebagaimana yang mereka saksikan 
selama penelitian.
36
 Observasi dilakukan dengan tekhnik partisipan, dimana 
peneliti terjun langsung dalam kegiatan yang dilakukan. Observasi ini  
                                                 
34
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:PT.  
Rineke Cipta,1991), h. 54. 
 
35
 Amri Darwis dan Azwir Salam, Metode Penelitian Pendidikan Agama, (Pekanbaru: 
Suska Perss, 2012) h. 45. 
36
 W.Gulo, Metodelogi Penelitian, ( Jakarta : PT Grasindo, 2010),  h. 166. 
 34 
dilakukan untuk mengamati pelaksanaan musyrif dalam menerapkan kegiatan 
pengawasan shalat pada santri dan respon yang diberikan oleh santri. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua  pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang    
mengajukan pertanyaan dan wawancara (interview) yang  memberikan  
jawaban  atas  pertanyaan  itu.
37
 Ciri  utama  wawancara  adalah  kontak  
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber  informasi. 
Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam   pertanyaan-pertanyaan 
tetapi muncul berbagai pertanyaan lain saat meneliti. Melalui  wawancara  
inilah  peneliti  menggali  data,  informasi,  dan kerangka  keterangan  dari  
subyek  penelitian.  Teknik wawancara  yang dilakukan adalah wawancara  
bebas  terpimpin,  artinya pertanyaan  yang dilontarkan  tidak  terpaku  pada 
pedoman wawancara dan dapat diperdalam  maupun  dikembangkan  sesuai  
dengan  situasi  dan  kondisi lapangan.  
Wawancara  dilakukan  kepada  musyrif Pondok Pesantren Darul 
Khair Pekanbaru untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas kegiatan pengawasan shalat wajib santri di 
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3. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah  
prasasti,  notulen  rapat, agenda dan lain sebagainya.
38
 
 Metode   ini  digunakan  untuk  mendapatkan  data  yang sifatnya 
tertulis, seperti letak geografis, sejarah singkat berdiri, Visi dan Misi, dasar 
dan tujuan berdiri, struktur organisasi pesantren, santri, dan sarana prasarana 
yang ada di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru. Dokumentasi ini 
digunakan untuk melengkapi dan mengecek data yang diperoleh dari 
interview dan observasi. 
 
C.   Teknik Analisis Data 
Metode analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data.
39
 
 Teknik analisis data adalah dengan menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif dengan presentase.Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini akan menghasilkan fakta tentang efektivitas kegiatan 
pengawasan shalat wajib santri di Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru. 
Rumus yang digunakan adalah: 
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P = Angka Persentase 
F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number Of Cases (Jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
40
 
Pengukurannya adalah dengan melihat presentase kegiatan pengawasan shalat 
wajib yang dilakukan guru, maka dapat diperoleh interpretasikan berdasarkan 
kriteria sebagai berikut: 
Sangat baik : 81% - 100% 
Baik  : 61% - 80% 
Cukup baik : 41% - 60% 
Kurang baik : 21% - 40% 
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A.  Kesimpulan 
Setelah peneliti observasi, wawancara, mengamati, dan melakukan 
pengolahan data yang diperoleh dari pondok pesantren berkaitan dengan 
Efektivitas Kegiatan Pengawasan Shalat Dzuhur dan Ashar Santri di Pondok 
Pesantren Darul Khair Pekanbaru, peneliti  menyimpulkan  beberapa  hal penting 
yaitu sebagai berikut : 
1.  Efektivitas Kegiatan Pengawasan Shalat Dzuhur dan Ashar Santri di 
Pondok Pesantren Darul Khair Pekanbaru di kategorikan SANGAT BAIK 
dengan hasil data observasi musyrif sebesar 91,284 %  berada pada 
rentang angka 81% sampai dengan 100%. 
2.  Faktor-faktor yang mempengaruhi sangat baiknya Efektivitas Kegiatan 
Pengawasan Shalat Dzuhur dan Ashar Santri di Pondok Pesantren Darul 
Khair Pekanbaru, adalah  sebagai berikut: 
a. Tujuan pondok pesantren Darul Khair Pekanbaru memang 
memprioritaskan tingkat kedisiplinan pelaksanaan ibadah shalat santri 
agar sangat baik dan pelaksanaan yang berkualitas. Pelaksanaan shalat 
santri tidak boleh terlambat atau masbuk atau meninggalkan shalat 
dengan sengaja terkecuali ada alasan yang pantas; 
b. Sarana dan prasarana yang baik dan lengkap, keuangan yang 
memumpuni dan dukungan yang baik pula dari bapak kepala Madrasah 
dan civitas akademik lainnya; 
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c. Kerjasama musyrif yang baik dalam menerapkan kegiatan 
pengawasan pelaksanaan ibadah shalat Dzuhur dan Ashar santri di 
pondok pesantren Darul Khair Pekanbaru; 
d. Pihak Pondok Pesantren memberikan penghargaan dan hadiah 
kepada santri yang meningkat kedisiplinan pelaksanaan shalatnya. 
B. Saran 
Pada kesempatan ini penulis memberikan beberapa saran yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Kepada  Kepala Pondok Pesantren:  Kepala  Pondok Pesantren sebagai  
pembina, manager, administrator dan seupervisor seharusnya lebih  
memperhatikan lagi proses pelaksanaan ibadah shalat yang dilakukan oleh 
santri yang ada di pondok terutama kedisiplinannya  dan  lebih 
mempertegas  dalam  mengevaluasi yang dilakukan oleh musyrif, sehingga 
santri didik bisa lebih ditingkatkan kualitas peribadatanya; 
2. Kepada musyrif yang melaksakan kegiatan pengawasan.Tetap teguh   
dalam membimbing dan mengarahkan santrinya dalam melaksanakan 
shalat berjama’ah; 
3. Menjaga lingkungan pondok agar tetap memberikan energi positif  kepada 
seluruh santri. 
4. Kepada santri. Berusaha  sadar  untuk  melaksanakan  shalat  dengan 
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